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Lampiran I. Peta Lokasi Desa Bandar Raya Kecamatan Tamban Catur 

 

Gambar 1. Lokasi Desa Bandar Raya 

Sumber: (Google Maps, 2020). 



118 

  

 

Lampiran II. Denah Lokasi Penelitian Di Desa Bandar Raya Kecamatan Tamban Catur 

 
Gambar 2. Denah Lokasi Pengambilan Sampel 

Sumber: (Profil Desa Bandar Raya, 2020).
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Lampiran III. Foto Lokasi Penelitian Habitat Jamur Makroskopis  

 

 

Gambar 3. Tempat Penelitian Habitat 

Jamur Makroskopis 

 

Gambar 4. Tempat Penelitian Habitat 

Jamur Makroskopis 

 

Gambar 5. Tempat Penelitian Habitat 

Jamur Makroskopis 

 

Gambar 6. Tempat Penelitian Habitat 

Jamur Makroskopis 
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Lampiran IV. Dokumentasi kegiatan penelitian di lapangan 

  

Gambar 7. Pemasangan Patok 

Stasiun 

 

Gambar 8. Pendataan Faktor Lingkungan 

Pengulangan Satu 

 

Gambar 9. Pendataan Faktor 

Lingkungan 

Pengulangan Dua 

 

Gambar 10. Pendataan Faktor 

Lingkungan Pengulangan Tiga 



121 

  

 

 

Gambar 11. Penyusuran Pencarian 

Sampel Penelitian 

 

Gambar 12. Pengambilan Sampel Jamur 

Makroskopis Di Lingkungan 

 

Gambar 13. Dokumentasi Habitat 

Jamur Makroskopis 

 

Gambr 14. Menghitung Faktor 

Lingkungan Habitat 
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Gambar 15. Penyusuran 

Pengambilan Sampel Jamur 

 

Gambar 16. Pengambilan Sampel Jamur 

Di Habitat 

 

Gambar 17. Foto Bersama Setelah 

Penelitian Dengan Dosen Dan 

Asisten 

 

Gambar 18. Foto bersama 
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Lampiran V. Gambar Hasil Pengamatan Morfologi Jamur Makroskopis 

 

   

Gambar 19. Lentinus sajor-caju  

Bagian Depan 

Gambar 20.  Lentinus sajor-caju 

Bagian Belakang 

  

Gambar 21. Pynoporus sanguineus 

Saat Muda Bagian Depan 

Gambar 22. Pynoporus sanguineus  

Saat Muda Bagian Belakang 
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Gambar 23. Pynoporus sanguineus 

Saat Tua Bagian Depan 

Gambar 24. Pynoporus sanguineus  

Saat Tua Bagian Belakang 

   

Gambar 25. Trametes hirsuta 

Bagian Depan 

Gambar 26. Trametes hirsuta 

Bagian Belakang 

  

Gambar 27. Trametes gibbosa 

Bagian Depan 

Gambar 28. Trametes gibbosa 

Bagian Belakang 
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Gambar 29. Trametes ochracea 

Bagian Depan 

Gambar 30. Trametes ochracea 

Bagian Belakang 

  

Gambar 31. Earliella scabrosa 

Bagian Depan 

Gambar 32. Earliella scabrosa 

Bagian Belakang 

   

Gambar 33. Ganoderma applanatum 

Bagian Depan 

Gambar 34. Ganoderma applanatum 

Bagian Belakang 
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Gambar 35. Pleurotus pulmonaris 

Saat Muda Bagian Depan 

Gambar 36. Pleurotus pulmonaris 

Saat Muda Bagian Belakang 

   

Gambar 37. Pleurotus pulmonaris 

Saat Tua Bagian Depan 

Gambar 38. Pleurotus pulmonaris 

Saat Tua Bagian Belakang 

  

Gambar 39. Schizophyllum commune 

Saat Muda Bagian Depan 

Gambar 40. Schizophyllum commune 

Saat Muda Bagian Belakang 
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Gambar 41. Schizophyllum commune 

Saat Tua Bagian Depan 

Gambar 42. Schizophyllum commune 

Saat Tua Bagian Depan 

  

Gambar 43. Parasola auricoma Gambar 44. Chlorophyllum brunneum 

  

Gambar 45.  Auricularia auricula-judae  

Bagian Depan 

Gambar 46.  Auricularia auricula-judae 

Bagian Depan 
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Gambar 47. Auricularia auricula-judae 

Bagian Depan 

Gambar 48. Auricularia auricula-judae 

Bagian Belakang 

  

Gambar 49.  Dacryopinax spathularia Gambar 50. Cookeina sulcipes 
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Lampiran VI. Penilaian Instrumen Kuesioner/Angket Oleh Ahli Materi dan Ahli 

Bahasa 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN KUESIONER/ANGKET VALIDASI 

OLEH AHLI MATERI DAN AHLI BAHASA 

 

A. Identitas  

Peneliti   : Norfajrina 

Judul Penelitian  : Jenis-Jenis Jamur (Fungi) Makroskopis di Desa  

Bandar Raya Kecamatan Tamban Catur sebagai  

Materi Penunjang pada Mata Kuliah Botani 

Tumbuhan Rendah 

Validator   : Istiqamah, M.Pd 

Institusi   : UIN Antasari Banjarmasin 

 

B. Pertunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (✓) pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria Penilaian kuesioner/angket 

1 : sangat kurang 

2 : kurang  

3 : cukup 

4 : baik  

5 : sangat baik 

 

C. Penilaian Materi 
No  Pernyataan 1 2 3 4 5 

Kelayakan Materi 

1 Ketepatan judul bab dengan isi materi dalam tiap 

bab 
    ✓ 

2 Kejelasan petunjuk pada tiap bab     ✓ 

3 Kejelasan kerangka isi (epitome)     ✓ 

4 Kesesuaian antar Standar Kompetensi dengan 

Indikator Hasil Belajar 
    ✓ 

5 Kejelasan tujuan pembelajaran     ✓ 

6 Keoperasionalan Indikator Hasil Belajar     ✓ 

7 Keoperasionalan Indikator Hasil Belajar dan 

paparan materi 
    ✓ 

8 Urutan penyajian materi pada tiap bab modul     ✓ 

9 Kejelasan uraian materi     ✓ 

10 Kejelasan contoh yang diberikan     ✓ 

11 Kesesuaian antara gambar/ilustrasi dan materi     ✓ 
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12 Kejelasan tugas dan latihan yang diberikan  ✓    

13 Kesesuaian tugas dan latihan dengan materi  ✓    

14 Ketepatan pemilihan isi rangkuman   ✓   

15 Kesesuaian antara tes akhir bab dengan Indikator 

Hasil Belajar 
 ✓    

16 Ketepatan sumber pendukung materi yang didapat 

dan dijadikan acuan mencari sumber bacaan yang 

relevan dengan materi 

 ✓    

Kelayakan Kebahasaan 

17 Kesesuaian dengan perkembangan perkembangan 

mahasiswa 
   ✓  

18 Ketepatan penggunaan istilah dan 

simbol/lambang 
   ✓  

19 Kejelasan penggunaan kata dan bahasa    ✓  

20 Kesesuaian penggunaan kalimat dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 
   ✓  

21 Kemudahan memahami alur materi    ✓  

22 Koherensi dan keruntutan alur pikir kemampuan 

merangsang motivasi 
    ✓ 

 

D. Komentar dan Saran Tentang Modul 

Menurut ibu isinya sdh bagus, perbaiki aja kata2 yang  salah pengetikan, 

kurangi lagi bila ada kalimat yang tidak perlu/lebih di sedikitkan tulisannya. 

 

E. Kesimpulan 

1. Layak digunakan tanpa revisi. 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan. 

 

Banjarmasin, 2 Juli 2021   

Validator, 

 

 

 

       Istiqamah, M.Pd 

       NIP. 191104212018012001  
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Lampiran VII. Penilaian Instrumen Kuesioner/Angket Oleh Ahli Media 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN KUESIONER/ANGKET VALIDASI 

OLEH AHLI MEDIA 

 

A. Identitas  

Peneliti   : Norfajrina 

Judul Penelitian  : Jenis-Jenis Jamur (Fungi) Makroskopis di Desa  

Bandar Raya Kecamatan Tamban Catur sebagai  

Materi Penunjang pada Mata Kuliah Botani 

Tumbuhan Rendah 

Validator   : Sari Indriyani, M.Pd. 

Institusi   : UIN Antasari Banjarmasin. 

 

B. Pertunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (✓) pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria Penilaian kuesioner/angket 

1 : sangat kurang 

2 : kurang  

3 : cukup 

4 : baik  

5 : sangat baik 

 

C. Penilaian Materi 

No  Pernyataan 1 2 3 4 5 

Kelayakan Tampilan 

1 Tampilan fisik modul   ✓   

2 Kualitas cover   ✓   

3 Kemenarikan desain cover   ✓   

4 Ketepatan ilustrasi yang digunakan dalam cover    ✓  

5 Kualitas gambar yang digunakan    ✓  

6 Ketepatan ukuran gambar   ✓   

7 Ketepatan penempatan gambar   ✓   

8 Kualitas teks    ✓  

9 Kualitas tabel dan grafik    ✓  

10 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam 

modul mudah di baca 
   ✓  

Kelayakan Penyajian 

11 Ketepatan lay out pengetikan    ✓  

12 Kejelasan tulisan/pengetikan    ✓  

13 Kekonsistenan penggunaan spasi judul, sub judul, 

dan pengetikan materi 
   ✓  
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14 Ketepatan cara penyajian materi    ✓  

15 Ketepatan penempatan gambar-gambar ilustrasi   ✓   

16 Kejelasan urutan penyajian materi    ✓  

17 Kesesuaian antara materi dengan media yang 

digunakan  
   ✓  

 

D. Komentar dan Saran Tentang Modul 

Secara umum, pembuatan modul ini sudah dibedain sedemikian rupa dan 

sudah layak digunakan untuk masyarakat umum. Akan tetapi tentunya ada 

dibeberapa bagian yang perlu direvisi. 

Secara keseluruhan penyajian sudah bagus, untuk cover buat saja untuk 

pembaca umum, jd tidak perlu ditampilkan untuk memenuhi tugas akhirnya, 

dan tidak usah dicantunkan nama dosen pembimbing, dosen pembimbing 

cukup disebutkan pada kata pengantar. Gambar cover full baground serta 

perbaiki desainnya dan kalau bisa ilustrasi gambar berwarna. 

Saran ibu balik lagi sesuai fungsi modul, bahwa modul ini dapat digunakan 

sebagai panduan dalam belajar tanpa didampingi oleh guru, jadi untuk 

penyusunan modul ini peneliti perlu menambahkan petunjuk penggunaan 

modul dan juga soal latihan dan juga peneliti perlu memberikan pengetahuan 

umum dibagian pojok dibeberapa halaman untuk menambah pengetahuan 

pembaca.  

Secara umum yang disajikan oleh penulis seperti buku ilmiah populer pada 

umumnya, bukan buku modul, jadi peneliti perlu memahami lagi beda antara 

modul dengan buku ilmiah populer. Sehingga terlihat jelas perbedaannya 

ketika dalam menyajikan. Jadi peneliti perlu menyajikan bagian2 pada modul 

sesuai tujuan pembuatan modul ini, seperti yang sudah ibu jabarkan salah 

satunya latihan soal disetiap bab untuk memberikan back kepada pembaca, 

dan juga evaluasi secara keseluruhan pada bagian akhir nya. 
 

E. Kesimpulan 

1. Layak digunakan tanpa revisi. 

2. Layak digunakan dengan revisi✓ 

3. Tidak layak digunakan. 

 

Banjarmasin, 02 Juli 2021 

Validator  

 

 

 

Sari Indriyani, M.Pd 

   NIP/NUP. 201703088 
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Lampiran VIII. Perhitungan Hasil Uji Validasi Pakar Ahli 

 

A. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Ahli Materi Dan Ahli Bahasa 

Aspek Pernyataan Nilai 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Kelayakan 

Materi 

1. Ketepatan judul bab dengan isi 

materi dalam tiap bab 
5 

66 80 

2. Kejelasan petunjuk pada tiap bab 5 

3. Kejelasan kerangka isi (epitome) 5 

4. Kesesuaian antar Standar 

Kompetensi dengan Indikator 

Hasil Belajar 

5 

5. Kejelasan tujuan pembelajaran 5 

6. Keoperasionalan Indikator Hasil 

Belajar 
5 

7. Keoperasionalan Indikator Hasil 

Belajar dan paparan materi 
5 

8. Urutan penyajian materi pada 

tiap bab modul 
5 

9. Kejelasan uraian materi 5 

10. Kejelasan contoh yang diberikan 5 

11. Kesesuaian antara 

gambar/ilustrasi dan materi 
5 

12. Kejelasan tugas dan latihan yang 

diberikan 
2 

13. Kesesuaian tugas dan latihan 

dengan materi 
2 

14. Ketepatan pemilihan isi 

rangkuman 
3 

15. Kesesuaian antara tes akhir bab 

dengan Indikator Hasil Belajar 
2 

16. Ketepatan sumber pendukung 

materi yang didapat dan 

dijadikan acuan mencari sumber 

bacaan yang relevan dengan 

materi 

2 

Kelayakan 

Bahasa 

1. Kesesuaian dengan 

perkembangan perkembangan 

mahasiswa 

4 

25 30 
2. Ketepatan penggunaan istilah 

dan simbol/lambang 
4 

3. Kejelasan penggunaan kata dan 

bahasa 
4 

4. Kesesuaian penggunaan kalimat 4 
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dengan kaidah Bahasa Indonesia 

5. Kemudahan memahami alur 

materi 
4 

6. Koherensi dan keruntutan alur 

pikir kemampuan merangsang 

motivasi 

5 

 

B. Validasi Ahli Materi dan Ahli Bahasa 

1. Kelayakan materi 

Dalam aspek kelayakan materi, angket berisikan 16 pernyataan 

dengan skor 1 adalah skor paling rendah dan skor 5 adalah skor paling 

tinggi. Adapun cara menghitungnya berdasarkan modifikasi Akbar sebagai 

berikut: 

V =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100% 

V =  
66

80
  x 100% 

V = 82,5 % 

Jadi, presentase pada skor aspek kelayakan materi dengan isi 

materi yang dimuat yaitu 82,5 % dan dinyatakan presentase skor tersebut 

valid. 

2. Kelayakan bahasa 

Dalam aspek kelayakan bahasa, angket berisikan 6 pernyataan 

dengan skor 1 adalah skor paling rendah dan skor 5 adalah skor paling 

tinggi. Adapun cara menghitungnya berdasarkan modifikasi Akbar sebagai 

berikut: 

V =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100% 

V =  
25

30
  x 100% 

V = 83 % 

Jadi, presentase pada skor aspek kelayakan materi dengan isi 

materi yang dimuat yaitu 83 % dan dinyatakan presentase skor tersebut 

valid. 

Sehingga presentase skor dari aspek kelayakan materi dan skor dari 

kelayakan bahasa didapat rata-rata presentase skor ahli materi dan ahli 
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bahasa yaitu 82,75 %. Skor presentase tersebut dinyatakan valid dan 

modul dapat digunakan dengan layak namun perlu sedikit revisi. 

 

C. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Ahli Media 

Aspek Pernyataan Nilai 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Kelayakan 

Tampilan 

1. Tampilan fisik modul 3 

35 50 

2. Kualitas cover 3 

3. Kemenarikan desain cover 3 

4. Ketepatan ilustrasi yang 

digunakan dalam cover 
4 

5. Kualitas gambar yang digunakan 4 

6. Ketepatan ukuran gambar 3 

7. Ketepatan penempatan gambar 3 

8. Kualitas teks 4 

9. Kualitas tabel dan grafik 4 

10. Ukuran dan jenis huruf yang 

digunakan dalam modul mudah 

di baca 

4 

Kelayakan 

Penyajian  

1. Ketepatan lay out pengetikan 4 

27 35 

2. Kejelasan tulisan/pengetikan 4 

3. Kekonsistenan penggunaan spasi 

judul, sub judul, dan pengetikan 

materi 

4 

4. Ketepatan cara penyajian materi 4 

5. Ketepatan penempatan gambar-

gambar ilustrasi 

3 

6. Kejelasan urutan penyajian 

materi 

4 

7. Kesesuaian antara materi dengan 

media yang digunakan  

4 

 

D. Validasi Ahli Media 

1. Kelayakan tampilan 

Dalam aspek kelayakan tampilan, angket berisikan 10 pernyataan 

dengan skor 1 adalah skor paling rendah dan skor 5 adalah skor paling 

tinggi. Adapun cara menghitungnya berdasarkan modifikasi Akbar sebagai 

berikut: 

V =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100% 
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V =  
35

50
  x 100% 

V = 70 % 

Jadi, presentase pada skor aspek kelayakan tampilan dengan isi 

materi yang dimuat yaitu 70 % dan dinyatakan presentase skor tersebut 

valid. 

2. Kelayakan penyajian 

Dalam aspek kelayakan penyajian, angket berisikan 7 pernyataan 

dengan skor 1 adalah skor paling rendah dan skor 5 adalah skor paling 

tinggi. Adapun cara menghitungnya berdasarkan modifikasi Akbar sebagai 

berikut: 

V =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100% 

V =  
27

35
  x 100% 

V = 77,1 % 

Jadi, presentase pada skor aspek kelayakan penyajian dengan isi 

materi yang dimuat yaitu 77,1 % dan dinyatakan presentase skor tersebut 

valid. 

Sehingga skor dari aspek kelayakan tampilan dan skor dari 

kelayakan penyajian didapat rata-rata presentase skor dari ahli media yaitu 

73,55 %. Skor presentase tersebut dinyatakan valid dan modul dapat 

digunakan dengan layak namun perlu sedikit revisi. 
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Lampiran IX. Desain Cover Modul 

Desain Cover Modul Ke-1 
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Desain Modul Cover Ke-2 
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Desain Cover Modul Ke-3
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Desain Cover Modul Ke-4 
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Desain Cover Modul Ke-5 
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Lampiran  X. Surat Riset Penelitian 
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Lampiran  XI. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran XII. Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran XIII. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran XIV. Surat Pengantar Uji Validasi Dalam Rangka Menyusun Skripsi 
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Lampiran  XV.  Surat Penunjuk Pembimbing  
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Lampiran  XVI. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran  XVII. Surat Keterangan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran  XVIII. Data Spesies Jamur Secara Deskriptif   

 

VALIDASI DATA PENELITIAN SPESIES JAMUR MAKROSKOPIS 

DESA BANDAR RAYA KECAMATAN TAMBAN CATUR 

Oleh: Norfajrina 

Kepada: Sari Indriyani, M.Pd. 

 

Pengidentifikasian spesimen jamur makroskopis yang didapat di Desa 

Bandar Raya Kecamatan Tamban Catur yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan beberapa sumber yaitu: 

1. Plant Net; Aplikasi Berbasis Androids. 

2. Mushroom Expert; Aplikasi Berbasis Androids. 

3. Google Lens; Aplikasi Berbasis Androids. 

4. www.mushroomobserver.org; Situs Website.  

5. www.FUNGIKINGDOM.net; Situs Website.   

6. www.iNaturalist.org; Situs Website.   

7. https://mushroomexpert.com/; Situs Website.   

8. https://www.mykoweb.com/; Situs Website. 

9. Desjardin, Dennis E., dkk, California Mushrooms, New York: Timber Press, 

2014. 

10. Jordan, Peter, Mushroom Guide and Identifier, London: Hermes House, 2000. 

  

Banjarmasin, 17 Juni 2021 

Mengetahui, 

 

 

 

 

Sari Indriyani, M.Pd. 

NIP/NUP. 201703088 
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Deskripsi Jenis-Jenis Jamur (Fungi) Makroskopis di Desa Bandar Raya 

Kecamatan Tamban Catur 

a. Phallus indusiatus 

  

Gambar 21. Phallus indusiatus 

A. Hasil penelitian B. Gambar pembanding145 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Phallales 

Famili : Phallaceae 

Genus : Phallus 

Spesies: Phallus indusiatus 

Jamur Phallus indusiatus memiliki jaring-jaring halus yang menyerupai 

tudung pengantin wanita, rok wanita, atau pun kerudung. Nama belakang jamur 

bergenus Phallus ini diambil dari bahasa Latin yang memiliki arti mengenakan 

pakaian dalam. Munculnya jaring yang tumbuh dari bagian atas kepala jamur dan 

akan terus tumbuh memanjang  hingga mencapai 12 cm dengan lubang jaring 

pada bagian bawah akan semakin kecil. Berfungsi untuk menarik perhatian lebah 

karena menyerupai sarang lebah.  

Pada jaring-jaring memiliki warna yang beragam mulai dari warna putih, 

merah muda bahkan jingga. Saat dewasa, jamur memiliki bau seperti bangkai dan 

permukaan tudung jamur terdapat cairan lengket. Hal tersebut berfungsi untuk 

menarik perhatian lalat atau serangga lainnya untuk datang dan 

menyebarkan spora jamur tersebut.  

Jamur ini dapat hidup secara soliter ataupun berkoloni dengan di dapati di 

iklim tropis wilayah perkotaan atau hutan. Sering dijumpai tumbuh di atas serasah 

                                                      
145 https://www.inaturalist.org/taxa/54593-Phallus/browse_photos diakses pada tanggal 5 

Juli 2021 

A B 

https://www.inaturalist.org/taxa/54593-Phallus/browse_photos
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atau bahkan dapat ditemukan tumbuh dimana saja, khususnya pada tanah yang 

kaya akan unsur hara maupun dibawah batang kayu yang membusuk. 

Nama latin jamur ini selengkapnya adalah Phallus indusiatus Vent., 1798 

memiliki beberapa nama yang sama diantaranya Dictyophora 

callichroa Moller,1895; Dictyophora indusiata (Vent.) Desv., 1809; Dictyophora 

rosea (Ces.) E. Fisch.,1888; Hymenophallus indusiatus (Vent.) 

Nees,1816; Hymenophallus roseus Ces.,1879; Phallus callichrous (Moller) 

Lloyd,1907; Phallus rochesterensis Lloyd, 1909. Dalam bahasa Inggris dikenal 

dengan sebutan yang berbeda seperti Bamboo Mushrooms, Bamboo Fungus, 

Bamboo Pith, Long Net Stinkhorn, Crinoline Stinkhorn atau Veiled Lady. Tapi di 

Indonesia dikenal sebagai jamur tudung pengantin atau jamur bambu. 

Diperkirakan terdapat empat jenis spesies yang tumbuh di Indonesia antara 

lain, jenis jamur Phallus indusiatus yang memiliki jala yang pada umumnya 

berwarna putih namun terkadang ditemukan berwarna kuning. Kedua, ada 

jamur Phallus duplicatus  yang hampir serupa dengan P. Indusiatus. Jamur 

Phallus duplicatus  memiliki ukuran jala yang lebih pendek dan juga berwarna 

putih. Jamur Phallus multicolor  berbeda dengan dua spesies jamur sebelumnya, 

jenis ini memiliki jala yang berwarna merah muda terang namun ukuran batang 

tubuh lebih kecil dan pendek. Sedangkan spesies yang terakhir yaitu Phallus 

luteus yang memiliki warna jala kuning terang. 

 

b. Lentinus sajor-caju 

  

Gambar 22.  Lentinus sajor-caju 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding146 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agricomycetes 

                                                      
146 https://www.inaturalist.org/taxa/1203424-Rigidi diakses pada tanggal 5 Juli 2021 

A B 

https://alamendah.org/2016/06/18/jamur-tudung-pengantin-jamur-unik-dan-cantik
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Ordo : Polyporales 

Famili : Polyporaceae 

Genus : Lentinus 

Spesies: Lentinus sajor-caju 

Nama lain jamur Lentinus sajor-caju juga dikenal sebagai Pleurotus sajor-

caju. Jamur Lentinus sajor-caju dikenal sebagai jamur pelapuk putih dan biasanya 

ditemukan tumbuh pada kayu mati. Ketika muda, jamur ini bertekstur lunak dan 

tudung sedikit kasar serta berwarna putih kekuningan. Selain itu permukaan 

tudungnya  cembung lebar, dangkal dan tertekan sempit. Jamur akan menjadi 

sangat keras saat dewasa dengan tubuh buah berbentuk corong. Warna akan 

berubah menjadi abu-abu kecoklatan dengan squamules kecoklatan di tengah, 

margin awalnya melengkung akan menjadi melengkung, dan seluruh menjadi 

renyah hingga terkikis. 

Habitat sering ditemukan pada kayu mati atau membusuk seperti batang 

dan batang kayu yang tumbang. Jamur pelapuk putih muncul di semua jenis 

hutan. Jamur ini hidup secara berkoloni atau soliter. Jamur Lentinus sajor-

caju adalah jamur yang dapat dimakan. Hal tersebut di ungkapkan bahwa 

spesies liar jamur L. sajor-caju memiliki kandungan protein dan karbohidrat yang 

tinggi, jumlah vitamin, karotenoid dan mineral yang baik serta rendah lemak. 

Selain itu digunakan untuk mengubah bahan limbah dari rumput laut dan industri 

pembuatan bir menjadi substrat. 

 

c. Pycnoporus sanguineus 

  
Gambar 23. Pynoporus sanguineus 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding147 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

                                                      
147 http://portugal.inaturalist.org/taxa/83394-Pycnoporus diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
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Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Polyporales 

Famili : Polyporaceae 

Genus : Pycnoporus  

Spesies: Pycnoporus sanguineus 

Jamur Pycnoporus sanguineus atau nama lainnya Pycnoporus 

cinnabarinus dan biasa disebut juga dengan jamur merah karena memiliki warna 

yang mencolok. Warna jamur ini sering ditemui saat muda dengan warna kuning 

kemerah-merahan atau jingga terang.  Saat sudah dewasa maka warnanya menjadi 

jingga kusam. 

Selain itu mempunyai tubuh buah yang duduk atau tidak memiliki batang. 

Bentuk jamur hampir seperti lingkaran yang sempurna dengan permukaan yang 

agak rata dan pinggirannya mengeriting. Dengan kata lain dapat diibaratkan 

seperti ginjal. Permukaan atas tudung berbulu halus hingga seperti suede dan 

menjadi kasar atau hampir halus saat dewasa. Daging buahnya agak keras dan 

semakin ke tepi daging buahnya makin tipis. Serta permukaannya mengkilat.  

Habitat jamur ini tumbuh di tempat lembab secara berkoloni pada batang 

kayu hidup, kayu-kayu yang lapuk, dan kayu mati dari kayu keras (biasanya 

dengan kulit kayu masih berhias. Bersifat saprobik  yang menyebabkan busuk 

putih. Menjadi jamur beracun karena memiliki aroma bau yang khas dan 

menyengat sehingga tidak dapat dimakan. 

 

d. Trametes hirsuta 

  

Gambar 24. Trametes hirsuta 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Polyporales 
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Famili : Polyporaceae 

Genus : Trametes  

Spesies: Trametes hirsuta 

Jamur Trametes hirsuta atau nama lainnya yaitu Polyporus 

hirsutus Wulf.: Fr. memiliki tubuh buah berada pada posisi sessile. Permukaan 

badan buah bergaris-garis dengan tekstur keras yang menyerupai kulit. Pada 

badan buah terlihat zonasi pertumbuhan jamur. Permukaan badan buah berwarna 

putih agak kasar yang terdapat gills seperti bulu-bulu halus. Kadang tubuh buah 

bagian tengah berwarna kecoklatan. 

Untuk permukaan bawah badan buah berbentuk seperti kipas, tubuh buah 

berwarna cokelat muda. Tidak memiliki tangkai buah sehingga melekat pada 

substrat dan tipe akar semu rizhoid. Jamur ini banyak tumbuh secara soliter atau 

berkoloni. Habitat jamur ini pada batang kayu yang lapuk dan posisi tumbuhnya 

sering tumpang tindih. Jamur ini tidak dapat dikonsumsi, tetapi berfungsi dalam 

proses pelapukan pada kayu. 

 

e. Trametes gibbosa 

  
Gambar 25. Trametes gibbosa 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding148 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Polyporales 

Famili : Polyporaceae 

Genus : Trametes 

Spesies:  Trametes gibbosa 

Jamur Trametes gibbosa atau nama lainnya Merulius gibbosus Persoon, 

                                                      
148 https://www.pbase.com/comafungi/image/132720042 diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
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1795 (basionim); Daedalea gibbosa (Persoon) Person, 1801; Lenzites gibbosa 

(Persoon) Hemmi, 1939; Polyporus gibbosus (Persoon) P. Kummer, 1871; dan 

PseudoTrametes gibbosa (Persoon) Bondartsev & Penyanyi, 1944. Adapun nama 

nggrisnya  sering disebut dengan Bracket Beech dan Bracket Lumpy. Jamur ini  

merupakan spesies dari Ordo Polyporales yang memiliki bentuk setengah 

lingkaran dengan bagian tepi tidak beraturan. 

Jamur ini memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dengan membentuk 

zona. Jamur ini berwarna putih dan terdapat garis-garis kecoklatan seperti 

lingkaran tahun. Permukaan atas halus dan biasanya abu-abu atau putih. Tapi 

mungkin dapat ditemui warna yang kehijauan pada spesimen yang lebih tua 

karena pertumbuhan alga. Pori-pori memanjang terletak di bawah permukaan. 

Tubuh buah sering diserang oleh larva kumbang dan tidak memiliki bau. Hidup 

secara soliter dan dapat ditemukan menempel pada substrat kayu lapuk dan kayu 

yang mati seperti pohon berdaun lebar/sebagian besar beech serta tunggul. Ciri 

khas jamur ini ukuran tubuhnya dapat mencapai 1 m. 

 

f. Trametes ochracea 

  

Gambar 26. Trametes ochracea 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Polyporales 

Famili : Polyporaceae 

Genus : Trametes 

Spesies: Trametes ochracea 

Jamur Trametes ochracea termasuk dalam famili Polyporaceae dari ordo 

Polyporales. Jamur Trametes ochracea memiliki permukaan atas berwarna oranye 

terang berbercak, dengan tepi berwarna putih, permukaan bawah berwarna oranye 
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halus. Tekstur tubuh buah keras seperti kulit. Jamur tidak memiliki tangkai stipe 

dan tipe akar semu rhizoid. Tubuh buah berada pada posisi lateral. 

Jamur berbentuk setengah lingkaran tidak beraturan atau tubuh buah 

berbentuk kipas dengan tepi bergelombang dan terdapat zonasi pertumbuhan. Saat 

sudah dewasa warna jamur menjadi jingga kecokelatan, berzonat, dan tumbuh 

berjenjang.  Pori-porinya berbentuk lingkaran kecil dan berwarna oker pucat. 

Habitatnya tumbuh secara berberkoloni. Sering kali dapat ditemui 

menempel pada batang kayu yang telah mati dan berbagai kayu keras, terutama 

beech dan oak. Jamur ini dikategorikan sebagai jamur saprotrofik pembusuk 

putih. 

 

g. Earliella scabrosa 

  
Gambar 27. Earliella scabrosa 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding149 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Polyporales 

Famili : Polyporaceae 

Genus : Earliella 

Spesies: Earliella scabrosa 

Jamur Earliella scabrosa bentuk umum tudung buahnya berbentuk 

setengah lingkaran (dimidiameter). berwarna coklat kehitaman dan ditepinya 

berwarna putih (bicolours). Untuk bentuk tepi tudung mendatar (plane) dengan 

lingkaran tudung dilihat dari permukaan bergelombang.  

Permukaan tudung jamur bagian atas berwarna kusam dan bagian bawah 

                                                      
149 http://www.natureloveyou.sg/Mushroom/Earliella%20scabrosa/Main2.html diakses 

pada tanggal 5 Juli 2021 
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tudung berupa pori-pori yang halus. Tekstur tubuh jamur keras seperti kayu. 

Ketka sudah dewasa, jamur ini akan berwarna kehitaman dengan pinggir berwara 

putih. Jamur ini tidak memiliki stipe (tangkai), tidak memiliki annalus dan volva. 

Hidup secara berkelompok dan terkadang tumpang tindih. Berhabitat dapat 

ditemui di kayu lapuk atau batang kayu mati. 

h. Ganoderma applanatum 

  
Gambar 28. Ganoderma applanatum 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding150 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Polyporales 

Famili : Ganodermataceae 

Genus : Ganoderma 

Spesies: Ganoderma applanatum 

Jenis jamur Ganoderma applanatum identik dengan bentuknya yang besar, 

keras dan tubuh buah berbentuk kipas. Jamur Ganoderma applanatum memiliki 

tubuh buah berbentuk setengah lingkaran dan bertekstur keras. Tidak bertangkai 

(sessil) sehingga menyerupai bentuk seperti kipas. Karena tidak memiliki tangkai 

buah (stipe) maka tubuh buah melekat pada substratnya. Terdapat zona 

pertumbuhan (bergaris konsentris). Hal tersebut karena jamur ini memiliki garis-

garis yang melingkari tubuhnya (lingkaran tahun) karena usianya dapat mencapai 

tahunan. Berwarna putih kecoklatan saat masih muda dan setelah dewasa tubuh 

buahnya keras dan berwarna coklat sampai kehitaman. Pada bagian tepi tubuh 

berwarna putih dengan permukaan atas keras. 

Jamur Ganoderma applanatum hidup secara berkoloni atau soliter. 

                                                      
150 https://www.inaturalist.org/taxa/1129535-Ganoderma-applanatum/browse_photos 

diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
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Biasanya ditemukan pada batang pohon besar, akar-akar pohon yang menonjol ke 

permukaan, dan pada kayu-kayu yang lapuk. Namun dapat juga dijumpai di 

batang pohon dan dapat menyebabkan kerusakan serta kematian pada beberapa 

jenis pohon yang ditumbuhinya. 

 

i. Pleurotus pulmonaris 

  
Gambar 29. Pleurotus pulmonaris 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding151 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Agaricales 

Famili : Pleurotaceae 

Genus : Pleurotus  

Spesies: Pleurotus Pulmonarius 

Jamur Pleurotus pulmonarius memiliki bentuk tudung seperti payung 

dengan permukaan tudung halus. Berbentuk ada yang agak cembung, tetapi ada 

juga yang bentuknya rata atau sedikit cekung. Bentuk tubuh buah nya agak sedikit 

gemuk dan sedikit segar ketika muda serta permukaannya cukup halus dan 

berwarna putih. Namun setelah dewasa berwarna cokelat. 

Pada jamur muda, permukaannya mengkilat dan berminyak serta 

berombak. Jamur ini memiliki aroma yang khas dan termasuk dalam golongan 

jamur yang dapat dikonsumsi masyarakat ketika sudah cukuo umur. Jamur ini 

dapat hidup secara berkoloni dan membentuk rak pada batang kayu mati yang 

keras atau kayu lapuk. Sering kali jamur ini disebut jamur tiram sejati karena 

dapat ditemui secara liar dan sekarang dibudidayakan. 

 
                                                      

151 https://healing-mushrooms.net/pleurotus-pulmonarius/ diakses pada tanggal 5 Juli 

2021 
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j. Schizophyllum commune 

  

Gambar 30. Schizophyllum commune 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding152 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Agaricales 

Famili : Schizophyllaceae 

Genus : Schizophyllum 

Spesies: Schizophyllum commune 

Jamur Schizophyllum commune memiliki nama daerah dengan sebutan 

Kulat Krikit atau Kulat Kritip (Dayak). Jamur Schizophyllum commune memiliki 

tubuh buah seperti kipas, berdaging dan elastis. Memiliki warna abu-abu dengan 

permukaan tudung berbulu panjang dan bagian tepinya terbelah. Bentuk bilah 

bercabang ketepi dan letak tubuh buah pileus pada posisi sessile. Permukaan 

jamur pada bagian atas kasar berserabut lunak dan permukaan bawah seperti 

gabus serta tepi tubuh buah berserabut. Tangkai tubuh buah stipe pendek, bersisik 

reticulated berwarna kuning dan tipe akar semu.  

Jamur Schizophyllum commune dapat ditemui secara berkoloni di tempat 

lembab. Habitat jamur Schizophyllum commune di kayu-kayu lapuk dan kayu 

mati. Jamur ini sering dimanfaatkan masyarakat karena dapat di konsumsi. 

  

                                                      
152 https://stricollections.org/portal/taxa/index.php?tid=80900&taxauthid=1&clid=0 

diakses pada tanggal 5 Juli 2021 

A B 



163 

  

 

k. Parasola auricoma 

  

Gambar 31. Parasola auricoma 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding153 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricimycetes 

Ordo : Agaricales 

Famili : Psathyrellaceae 

Genus : Parasola  

Spesies: Parasola auricoma 

Jamur Parasola auricoma memiliki nama persamaan Coprinus 

auricomus Patouillard. Jamur ini memiliki tudung berbentuk kerucut hingga 

cembung-umbonat pada saat dewasa. Tepi lurik pada awalnya dan permukaan 

lembab berhigrofan. Pada saat muda, jamur ini berwarna cokelat pada bagian 

tudungnya dan tubuh buah berwarna abu-abu. Selain itu, jamur ini tidak memiliki 

sisa-sisa tudung berbulu atau bersisik.  Saat sudah dewasa, tudung 

mengembangkan garis-garis keabu-abuan seperti payung, area tengahnya tetap 

halus dan berwarna coklat oranye. 

Jamur ini berdaging sangat tipis sehingga mudah rusak dengan cepat. 

Lamela yang teratur serta memiliki batang yang ramping. Hidup secara berkoloni 

dan tersebar pada tempat yang lembab. Memiliki wilayah penyebaran di Amerika 

Utara. Habitat hidupnya sering dijumpai di serpihan kayu, daun, atau serasah 

dengan area berumput terbuka.  

  

                                                      
153 https://www.mushroomexpert.com/parasola_auricoma.html diakses pada tanggal 5 Juli 

2021  
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l. Chlorophyllum brunneum  

  
Gambar 32. Chlorophyllum brunneum 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding154 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Agaricales 

Famili : Agaricaceae 

Genus : Chlorophyllum  

Spesies: Chlorophyllum brunneum 

Jamur dengan nama lengkap Chlorophyllum brunneum (Farlow & Burt) 

atau yang dikenal dengan nama umumnya Shaggy Parasol. Jamur ini memiliki 

nama persamaan seperti Macrolepiota rhacodes var. hortensis dan Lepiota 

brunnea Farl. & Burt. Jamur yang mencolok dengan sisik coklat tebal dan 

tonjolan pada topi putih berdaging. Stipenya ramping, tetapi bulat di dasarnya. 

Jamur ini berwarna seragam dan tidak memiliki pola. Memiliki bau menyengat 

ketika dipotong. Tudung berbentuk telur saat muda dan menjadi lebih lebar dan 

rata saat dewasa. 

Jamur ini ditemui tumbuh sendiri, tersebar, atau berkelompok di tempat 

yang lembab. Habitat tumbuh di area budidaya baik di kebun, halaman rumput, 

dan bawah tanaman, tempat sampah atau dipekarangan rumah. Jamur ini lebih 

menyukai tanah yang ditumbuk dengan baik, sehingga cenderung muncul di 

tumpukan kompos dan di taman atau hamparan bunga. 

  

                                                      
154https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Chlorophyllum_brunneum_(Shaggy_Parasol

).jpg diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
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m. Auricularia auricula-judae 

  
Gambar 33. Auricularia auricula-judae 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding155 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota  

Kelas : Agaricomycetes 

Ordo : Auriculariales 

Famili : Auriculariaceae 

Genus : Auricularia 

Spesies: Auricularia auricula-judae 

Jamur Auricularia auricula-judae atau sering disebut Auricularia auricula 

memiliki nama perubahan seperti Auricularia america pada tahun 2019. Jamur ini 

berbentuk unik seperti telinga manusia yang lekukan keriputnya seperti telinga 

yang kedinginan. Sehingga disebut dengan jamur kuping. Tubuh buah kenyal 

seperti gelatin atau jeli. permukaan belekuk-lekuk dan licin dengan tepi tubuh 

buah yang licin smooth dan berbentuk cekung seperti kuping. Memiliki satu 

perlekatan dengan tipe akar semu rhizoid. Letak tubuh buah pileus pada posisi 

lateral. Tekstur tipis berdaging dan kenyal. Tubuh buah jamur berwarna coklat 

muda ketika muda dan coklat tua di saat matang, bagian luar tubuh buah halus dan 

bagian dalamnya licin dan berkerut.  

Jamur ini tumbuh secara berkoloni dan tersebar pada tempat lembab. 

Habitat sering ditemui pada kayu lapuk atau kayu mati. Jamur ini sering 

dimanfaatkan masyarakat dengan dikonsumsi. apabila diamati banyak dihinggapi 

oleh laron laron kecil. 

  

                                                      
155 https://inaturalist.laji.fi/taxa/50813-Auricularia-auricula-judae diakses pada tanggal 5 

Juli 2021 
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n. Dacryopinax spathularia 

  
Gambar 34. Dacryopinax spathularia 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding156 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Basidiomycota 

Kelas : Dacrymycetes 

Ordo : Dacrymycetales 

Famili : Dacrymycetaceae 

Genus : Dacryopinax 

Spesies: Dacryopinax spathularia 

Dacryopinax spathularia  atau nama perubahannya Dacryopinax elegans 

adalah jamur jeli saprotrofik yang memiliki tubuh buah berbentuk seperti kipas 

pipih atau spatula.   Dalam keluarga Dacrymycetaceae dari ordo Dacrymycetales 

memiliki bentuk tubuh seperti garpu tala. Bentuk yang sangat unik terebut 

membuat jamur Dacryopinax spathularia sangat mudah dikenali apabila tumbuh 

di sekitar lingkungan dan berukuran kecil. 

Tubuh buah seperti agar-agar atau jeli. Berwarna oranye kuning cerah saat 

muda dan kemudian menjadi lebih oranye-merah saat dewasa. Batang bulat lebih 

gelap. Tekstur permukaan halus dan kenyal, pada saat tua jamur ini akan sangat 

mudah hancur. Hal ini dapat dimakan dan dimakan di Cina, Asia Tenggara dan 

Hawaii. Itu  

Jenis jamur ini bersifat saprotrofit dengan hidup menempel langsung pada 

substrat nya. Jamur ini biasanya hidup dalam kelompok yang cukup besar. Habitat 

jamur Dacryopinax spathularia biasanya ditemukan pada kayu yang lapuk/mati. 

Jika kondisi tidak memungkinkan kondisi lingkungan yang kering maka jamur 

Dacryopinax spathularia akan mati. 

 

                                                      
156 https://id.pinterest.com/pin/666040232380534999/ diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
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o. Cookeina sulcipes 

  
Gambar 35. Cookeina sulcipes 

A. Hasil Penelitian B. Gambar Pembanding157 

 

Klasifikasi: 

Divisi : Ascomycota 

Kelas : Pezizomycetes 

Ordo : Pezizales 

Famili : Sarcoscyphaceae 

Genus : Cookeina 

Spesies: Cookeina sulcipes 

Jamur Cookeina sulcipes merupakan jamur yang tergolong ke dalam 

famili Sarcosyphaceae yang merupakan anggota dari ordo Pezizales. Jamur 

Cookeina sulcipes memiliki bentuk tubuh buah seperti cangkir atau mangkuk atau 

corong. Jamur ini berwarna cerah seperti merah muda sampai merah. Terdapat 

proyeksi seperti rambut melingkari tepi tutup terbalik. Hal ini ditemui pada 

sekeliling bagian atas tudung ditemukan adanya bulu-bulu halus. Jamur Cookeina 

sulcipes memiliki permukaan tudung yang licin dab halus di bagian dalam. Studi 

menunjukkan jumlah air hujan yang ditahan oleh cangkir ini mempengaruhi kapan 

spora akan dilepaskan. 

Tumbuh jamur ini secara berkelompok dan tersebar. Sering ditemukan di 

daerah tropis dan subtropis hutan pada kayu mati yang membusuk di lantai hutan 

tropis. Tubuh buahnya berkembang pada kayu mati atau tua, seperti kulit pohon, 

cabang, dan ranting. Sehingga ordo ini dikenal memiliki anggota yang hidup 

sebagai saprofit pada kayu mati, tanah atau serasah. 

  

                                                      
157 https://www.treknature.com/gallery/photo119300.htm diakses pada tanggal 5 Juli 2021 
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Lampiran XIX. Modul Jenis-Jenis Jamur Makroskopis di Desa Bandar Raya 

Kecamatan Tamban Catur 
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